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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dangmempergunakan
studi kasus deskriptif. Studi kasus deskriptif atlattudi kasus yang mencoba
menjelaskan satu kerangka teoritis (Berg, 2006)arm@ahal ini, teori yang
digunakan adalaWocational Self-Concept Theory dalam perkembangan karir
oleh Donald SupeTeori ini mengemukakan tentang dimavacational self-
concept merupakan tenaga penggerak dalam dalam membeoitukarir yang

akan diikuti oleh individu sepanjang hidupnya.

B. Definisi Operasional

Karir adalah rangkaian sikap dan perilaku yang &ieak dengan
pengalaman dan aktivitas kerja yang terus berkai@mj Dengan demikian
karir seorang individu melibatkan rangkaian pilihdari berbagai macam
kesempataGibson dkk., 1995: 305). Perkembangan karir dalaneftian ini
mengacu pada Teovlocational Salf-Concept yang dikemukakan oleh Donald
Super yang menjelaskan bahwa dalam perkembanganingividu ada lima
tahap perkembangan vokasinal yaitu: tahap pengeyabafyrowth), eksplorasi
(exploratory), pemantapan eftablishment), pembinaan rfaintenance) dan

kemundurandecline).
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Menurut Djadja Rahardja (2008) seseorang yang akleat tunanetra
secara legal adalah:

“Apabila ketajaman penglihatannya 20/200 atau kyin@ada mata yang
terbaik setelah dikoreksi, atau lantang pandanditik lebih besar dari 20
derajat. Dalam definisi ini, 20 feet adalah jaraaha ketajaman penglihatan
diukur. Sedangkan 200 dalam definisi ini menunjukkarak dimana orang
dengan mata normal dapat membaca huruf yang terpasa kartu snellen.
Bagian yang kedua dari definisi tersebut berhubnngkngan adanya
keterbatasan pada lantang pandang, merupakan kemansgseorang untuk
melihat objek ke arah samping. Batasan legal inpedimbangkan
penggunaannya dalam pendidikan, tetapi kalau tdikgan pertimbangan
yang lain, maka hasil pengukuran tersebut hanyabmgkan kontribusi yang

kecil dalam perencanaan program pendidikan badp aumanetra”.

Tunanetra menurut Pertuni (Persatuan Tunanetranéwsim), adalah
mereka yang tidak memiliki penglihatan sama segkaiia total) hingga mereka
yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidalanmmpu menggunakan
penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berokpomt 12 Times New

Roman dalam keadaan cahaya normal meskipun didanfyan kacamata.

. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah salah seoranuprtetra yang

memiliki karir yang bagus.
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D. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah:
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara
(interviewer) yang —mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Raneli

ini menggunakan wawancara semi struksem( structure interview).

b. Observasi

E. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2007), mengemukaledmvh aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secararaittif dan berlangsung terus
menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Adgiversebut adalah reduksi
data (lata reduction), penyajian data(data display), dan conclusion

drawing/verification (Sugiyono, 2007).

Gambar 1. Diagram Analisis Data
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(Sumber : Sugiyono, 2007, hal 92)
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a. Reduksi Datal@ata reduction)

Reduksi data adalah analisis data yang dilakukagatememilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pgntlicari tema dan
polanya. Data yang diperoleh dalam lapangan ditdllsetik dalam bentuk
uraian atau laporan yang terinci.

b. Penyajian Datal§ata display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian dagl.ta

c. Conclusion drawing/verification
Dari data yang diperoleh, kemudian dikategorikanam tema dan
polanya kemudian ditarik kesimpulan. Kesimpulan layeag dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bdk ddemukan bukti-bukti

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpularbdekutnya.

F. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini ladala

a. Melakukanmember check, yaitu pengecekan atau verifikasi data kepada
subjek yang ditelitiMember check dilakukan setelah pengumpulan data
selesai atau setelah mendapat kesimpulan. Jikaydatpdiperoleh tidak
disepakati oleh nara sumber maka peneliti akan kukén pengambilan
data kembali (Sugiono, 2007).

b. Pertanyaan dalam wawancara divalidasi terlebih Idahdengan

menggunakaexpert judgement (Azwar, 2004 ).
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c. Triangulasi yaitu pengecekan kebenaran data ygmgaleh dari sumber
lain (Sugiono, 2007). Dalam penelitian ini triaragil dilakukan pada
beberapa orang teman DT vyaitu Dr. Zainal AliminERl. selaku sahabat
dekat DT, Drs. Ahmad Nawawi, M.Pd. selaku sahab&atDT, dan Drs.
Sunaryo, M.Pd. selaku atasan DT pada Jurusan PUB UP

d. Comprehensive data treatment yaitu pengujian keabsahan data dengan
cara menginterpretasi berulang-ulang hingga dipbarékesimpulan yang

kokoh (Silverman, 2005).



